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ABSTRAK

Penelitian mengenai uji bakteriologis air minum di perumahan PT. Chevron Pacilic
Indonesia (CPI-Dun tefah difakokan pada bulan Juli — September 2009 di
Laboratoriom Water Treatment Plant, Perumaban PT, Chevron Pacific Indonesia
Chird,  Pemeriksaan  kualitas  sumber aic dilakukan dengan metoda  deskriptif
Pengambilan sampel dilakvukan sccara purposive sampling pada lokasi sumber air
baku [sunpal Ranpgau), penampungan air sebelum pengolahan, air setelah dilakukan
pengolahan, rumah terdekat, rumah di bagian pertengaban dan rumah di bagian
terjauh dan unit pengolaban. Penentuan kualitas air secara bakteriologis dilakukan
dengan menggunzkan metoda MPN. Hasil penelitian didapatkan bahwa kualitas
sungai Rangau sebagai sumber air minum pada perumahan PT. CPI tidak memenuhi
syarat untuk dikonsumsi dilihat dari aspek baktedologis yvang mengandung koliform
240 sel/ 100m| air sampel dan £ eoli 240 sel/100 mi air sampel. Sedangkan kualitas
air minum PT. CPI sctelah dilakukan pengolahan sanpat memuaskan dengan tidak
ditemukannya koliform maupun £ codi (0 5el/ 100 ml air sampel).
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah sato komponen yang penling dalam setiap kehidupan manusia,
Murhananto  (2002), mengoalakan  air  adalah pabusngan kesederhanaan  dan
kekompleksitasan. Disebut sederhana karena materi pembentuknya hanyva terdin dari
dua molekul hidrogen dan salu molekul oksigen. Mamun, dibalik sifal vang
sederhana ilu, air merupakan sumber kehidupan dan kunci dari segala pertumbuhan,
Sutrisno dan Suciastuti (1991), mengatakan bahwa air adalah salah satw di antars
pembawa penyakit yang berasal dari tinja. Supaya air yang masuk kefubuh manusia
baik berupa minuman ataupun makanan tidak menyebabkan bibit penyakit, maka
pengolahan air baik berasal dari sumber,  distribusi air adalah mutlak diperlukan
unfuk mencepah terjadinya kontak antara kotoran sehagai sumber penyakil dengan
air vang sangal diperlukan.

Salah satu upava pengamanan makanan dan minuman untuk melindungi
xesehatan masyarakat adalah pengawasan tethadap kualitas air minum. Hal tersebui
dikarcnakan air minum  merupakan  salsh  salu komponen lingkunpan  vang
mempunyal peranan cukup besar dalam kehidupan, Air dari sumber air harus melalui
proses pengolahan terlebih dahulu sampai air tersebut memenuhi syaral keschatan,
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya  {Achmad, 2004), Kualitas air dapat
dihubungkan dengan tingkat pencemaran air (eschut. Air yang sudah lercemar
hiasanys mengandung bermacam mikroorganisme vang terdiri dari bakiteri, ragi,
Jamur serla organisme lainnya (Surigwiria, 1988).

Peningkatan kuantitas air adalabh meropakan svaral kedua setelah kualitas,

karena semakin maju Uingkat hidup seseorang, maka akan semakin tinggi pula tingkat



[

kehutuhan air dari masyarakat sehanyak 5 Liorang/hari, sedanpkan secara
keseluruhan kehutuhan akan air suato rumah tangga untuk masyarakat Indonesia
diperkirakan sszhesar 60 liter’hari. Jadi untuk nepars-negara vang sodah maju
kebutuhan skan air lebih hesar dan kebutuhan untuk negara-negarm vang sedang

herkembang (Sutnisno dan Suciasteh, 19971,

PT. CALTEX PACIFIC INDONESTA { CP ) merupakan perusahaan minyak
yang cukup besar yang terdapat di provinsi Riau, Perosahaan minvak ini memiliki
heberapa unit daerab produksi salah satunva vaitu daerah Duri, T daerzh ini telah
mulsi dilakukan eksploirasi dan eksploitasi sejak tshun 1939 zampai dengan
sekarng yang felah menghasilkan banvak sumuor pengeboran {Anonimons, 1983),

Selain - memibike area penambangan minyak P CALTEX PACIFIC
INDONESIA (CPH yang sekarang menjadi PT. CHEVRON PACIFIC INDONESIA
(CPT) juga memiliki area perumahan yang didalamnva terdapat beragam fasilitas
vang menunjang kehidupan pegawai seperti rumah sakit, kalam herenang, lapangan
eolf. dan fasilitas lwinnya. Thntuk memenuhi kebutuhan air minum di perumahan,
fasilitas penunjang, dan gedung perkantoran, PT. CPl memiliki sistern pemumian air
minum yang mengolah air mentah menjadi air lavak minum yang dapat langsung
dikonsumst.

sungar Rangau schagai sumber air baku yang digunakan untuk diolah
menjadi air minum oleh PT. CPL telah melewati beberapa pemukiman penduduk di
daerah Rangau dan diprediksi telah mengalami tingkat pencemaran dilihat dari aspek
bakteriologis karena digunakan sebagai tempat aktifitas penduduk  sehari-hari,
lerutarma untuk air minum dan MCK. Sumber air haku yang diolah oleh PT. CPI
selain digunakan schagan sumber air minum juga digunakan untuk kegiatan sehari-
hari pleh masyarakat di perumahan PT. CPI Duri. Oleh sehab ita, perfu dilakukan uji

hakterinlogis pada sungai Rangan, kolam penampungan sebelum pengolahan dan air
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vang telah diolah, maka dilakokan penclitian “U1ji Bakteriologis Air Minum di

Perumahan PT. Chevron Pacific Indonesia (CPD Duri-Riau™,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divratkan di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan, vaitu :
1. Bagaimanakah kualitas sumber air minum sehelum pengolahan dilthat dan
aspek bakterinlogis?
2. Bagaimanakah kualitas sumber air minum pada perumahan PT. CPl setelah

dilakukan pengolahan?

1.3 Tujuean Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui kuoalitas sumber air minum sebelum pengolahan dilihat dan
aspek bakteriologis,
2, Mengetahm koalitas air minum setelah pengolahan vang digonakan i

perumahan PT. CP1 dilihat dari aspek hakteriologis,

| .4 Munfaat Penelitian

Penelittan ini diharapkan dapat memberikan informasi kelavakan sumber air yang
digunakan dalam proses pemurnian hingga air yang dialirkan ke perumaban PT. CPI
dan  dapat  menambah  khazanah  ilmu pengetahuan  terimama  dalam  bidang

mikrabiclopi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan mengenai uji bakteriologis pada sumber air
minum di perumahan PT. Chevron Pacific Indonesia (CPI)-Duri, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

|. Kualitas sungai Rangau dan kolam penampungan schagai sumber air minum
pada peremahan PT. CPI tdak memenuhi syarat untuk dikonsumst vang
mengandung koliform 240 sel/100ml air sampel dan B cofi 240 sel/100m] air
sampel.

2. Kualitas air minum PT. CPl setelah dilakukan pengolahan pada unit
pengolahan, telah menghasilkan produk  aie minum  yvang bebas  dar

kontaminasi bakten kolhform dan E coli (0 sel/100m] air sampel).

5.2 Saran

Dari  penclitian ini dapat  disarankan uontuk  dilakukan  pemeriksasn  secara
bakienologis pada tahap-tabap pengolahan air pada PT. CPl dan uji lanjut untuk
isolasi dan identifikasi dalam penelitian selanjutnya agar dapat diketahui jenis-jenis

bakteri koliform yang terdapat di sumber air minum pada perumahan T, CPIL
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